BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi Profitabilitas (Return On
Equity) pada Bank BNI Syariah periode 2010-2017, dari
hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Tidak terdapat pengaruh antara NPF terhadap
ROE pada Bank BNI Syariah. Dilihat dari nilai
Thing 1,426 < Twpa 1,701 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,164 > 0,05, dapat
disimpulkan bahwa Non Performing Financing
(NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On
Equity (ROE) sehingga Ho; diterima dan Ha;
ditolak.
2. Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh negatif terhadap Return On
Equity (ROE). Dengan nilai Thiwung Sebesar -
2,726 < Tiper -1,701 dengan nilai signifikansi
0,011 > 0,005. Menunjukkan bahwa nilai
likuiditas yang tercermin dalam FDR memberi
pengaruh yang signifikan terhadap ROE atau

dengan kata lain tinggi rendahnya tingkat



likuiditas bank  memberikan  kontribusi
terhadap perubahan profitabilitas bank tersebut
Berdasarkan hasil dan pembahasan secara
simultan, Non Performing Financing (NPF)
dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(Return On Equity). Dengan nilai Fhiwung 5,438
> Fraper 3,32 dengan nilai signifikansi 0,010 <
0,05. Menandakan bahwa naik turunnya NPF
dan FDR akan memberikan pengaruh terhadap
profitabilitas Bank BNI Syariah.

Nilai R-Square sebesar 0.273 menunjukkan
bahwa variasi variabel dependen yaitu Return
On Equity (ROE) dapat dijelaskan oleh
variabel independen yaitu Non Performing
Financing (NPF) dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) dalam penelitian ini sebesar
22,3%, sedangkan sisanya 77,7% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
(CAR, BOPO dan NIM/NOM). Dengan kata
lain Non Performing Financing dan Financing
to Deposit Ratio memberi pengaruh bersama-
sama sebesar 22,3% terhadap Return On

Equity pada Bank BNI Syariah.



B. Saran

Adapun saran yang dapat diajukan penulis dalam

penelitian yang telah digunakan antara lain sebagai

berikut:

1. Bank wajib memperhatikan nilai likuiditas

dengan tepat. Apabila likuiditas terlalu tinggi
maka akan mengorbankan tingkat pendapatan
dan apabila terlalu sedikit likuiditas maka akan
berpotensi untuk meminjam dana dengan
harga yang tidak diketahui sebelumnya, yang
dapat berakibat pada meningkatnya biaya dan
menurunnya profitabilitas.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi lagi hal terkait profitabilitas
dari rasio-rasio yang lain, karena dalam
penelitian ini rasio yang digunakan hanya
menjelaskan sebesar 27,3% terkait
profitabilitas sehingga peneliti selanjutnya bisa
memberikan lebih banyak kontribusi bagi

perusahaan.



